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ABSTRAK

Latar Belakang: Upaya pencegaharyang dapat dilakukan untuk mengatasi
meningkatnya kejadian kanker payudara diantaramigah dengan meningkatkan
pengetahuan remaja putri sendiri tentang deteksikadinker payudara, serta segera
memeriksakan diri jika ada keluhan. Namun pada &@@annya masih banyak remaja
putri yang tidak dapat melakukan hal tersebut katssrbagai keterbatasan, sehingga
dibutuhkan pendampingan oleh petugas kesehatamargudengan penyuluhan
tentang kanker payudara untuk meningkatkan pengataliemaja putri tentang
kanker payudara.

Tujuan Pendlitian: Untuk mengetahuipengaruh penyuluhan tentang kanker
payudara dengan pengetahuan mengenai kanker paypada remaja Putri di SMA
Perintis Bandar Lampung tahun 2016..

Metode Pendlitian: desain penelitiamlesainquasy experiment dengan pendekatan
random pre test and post test design. Populasi pada penelitian adakibwi kelas XI
IPA dan IPS SMA Perintis Bandar Lampung yang bel@ml23 orang, sampel
diambil sebanyak 94 orang. Analisis data yang digan adalaldependent sample t-

test atauPaired Sampel t-Test.

Hasl| Penelitian: Rerata pengetahuamengenai kanker payudara sebelum

diberikan penyuluhan kesehatan tentang kanker paguddalah 70,05 (kategori
cukup) dengan standar deviasi 8,25. Rerata pengatamengenai kanker payudara
sesudah diberikan penyuluhan kesehatan tentangekagpékyudara adalah 78,17
(kategori baik) dengan standar deviasi 6,19. Adagparih penyuluhan tentang kanker
payudara dengan pengetahuan mengenai kanker paypada remaja Putri di SMA
Perintis Bandar Lampung tahun 2016 dengaalue = 0,000.

Kesmpulan: Ada pengaruh penyuluhartentang kanker payudara dengan
pengetahuan mengenai kanker payudara pada rem@ajadP8MA Perintis Bandar
Lampung tahun 2016

Kata Kunci : Penyuluhan, kanker
payudara, pengetahuan
Daftar Bacaan : 23 (2003-2016)



ABSTRACT

Background: Prevention efforts can be done to address the increasing incidence of
breast cancer among them is to increase the knowledge of young women themselves
about early detection of breast cancer, and immediately see if there are complaints.
But in reality there are many young women who are not able to do so due to various
limitations, requiring assistance by health workers, especially with counseling about
breast

cancer to increase the knowledge of young women about breast cancer. Objective: To
determine the effect of education about breast cancer with knowledge about breast
cancer in young daughter at Perintis High School Bandar Lampung in 2016.

Method: The study design quasy experimental design with random approach pre-test
and post-test design. The population is a student of class XI IPA and IPS SVA
Perintis Bandar Lampung totaling 123 people, samples taken as many as 94 people.
Analysis of the data used is dependent sample t-test or Paired Sample t-Test.

Results: The average knowledge regarding breast cancer before being given health
education about breast cancer was 70.05 (category enough) with a standard
deviation of 8.25. The mean knowledge of breast cancer after a given health
education about breast cancer was 78.17 (good category) with a standard deviation
of 6.19. No effect of education about breast cancer with knowledge about breast
cancer in young Princess in Bandar Lampung Perintis High School in 2016 with a p-
value = 0.000.

Conclusion: There is the influence of education on breast cancer with knowledge
about breast cancer in young daughter at Perintis High School Bandar Lampung in
2016

Keywords : Counseling, breast
cancer, knowledge
Reading List : 23 (2003-2016)
Menurut WHO, kanker payudara
A. Latar Belakang merupakan kanker yang paling sering
Kanker merupakan salah satuterjadi pada wanita, 10% dari semua
penyaki yang banyak menimbulkan wanita di dunia menderita
kesengsaraan dan  kematianpada kanker payudara  dalamhidupnya
manusia. Saat ini kanker Prevalensikanker payudara Meningkat
seimbang dengan kenaikan usia
menempati peringkat kedua penyebalsebanyak 400 kasus barDari
kematian setelah penyakit jantun@ata 100.000 kasus setiap tahun terjadi.
World Health Organization (WHO) Setiap tahun, di Indonesia
yang diterbitkan pada 201¢ diperkirakan terdapat 100 orang
menyebutkan bahwa dnke penderita baru kanker payudara per
merupakan penyebab kematian nomor 100.000 penduduk. Ini berarti dari
(satu) kemudian penyakit jumlah 237 juta penduduk ada sekitar
kardiovaskuler. Di Amerika terdapat 237.000 penderita kanker baru. Sejalan
178.000 ~ orang mengidap kankerdengan kkitU, b?wata kempi_ris jl?'ga
menunjukkan bahwa kematian akibat
payudara. kanker dari tahun ke tahun terus



meningkat dan berdasarkan hasimereka yang menderita stadium lanjut
Riskesdas tahun 2007, sekitar 5,7 %nemiliki sikap negatif.7
kematian semua umur disebabkan oleh

kanker ganas. Penderita kanker - Pencegahan sekunder dengan
payudara di Provinsi Lampung cukupSKrining/deteksi dini, dianggap sebagai
tinggi. Hal ini berdasarkan data yang ad&/Paya paling rasional untuk menurunkan
dari Dinas Kesehatan Provinsi LampunggnNgka  kematian  akibat Kanke

selama tahun 20144terdapat penderitfayudara.  Penelitian  skrining
2.119 kanker payudara. dilakukan pertama kali olehHealth

Insurance Plan of Greater New York
Kanker pada dasarnya

berkembang sangat lambat dalam waktﬁahun k1963’ khas;(lnya __Mmampu
belasan, bahkan puluhan tahun. Namu %nurur(')l an angka kematian antara
efek atau gejala yang bisa dirasakan ata 04)'25/0 pada kelompok umur l‘?b'h‘
dilihat pengidapnya baru muncul setela ari 50 tahun. Cara_ p_emerlksq_

ia mengalami perkembangan cukup Iuaému.Jk pelak_sanaan S"”F"F‘g terdiri
dan tidak bisa dihentikan dengan carad@l —pemeriksaan  Klinis payudara

cara .
olen tenaga kesehatan, misalnya

pesialis bedah, dokter umum, perawat
ang terlatih, SADARI (Pemeriksaan
Payudara Sendiri), dan pemeriksaan

sederhana. Kemajuan dalam bidan@
terapi dan diagnostik memberikan
dampak dalam  penemuan dini

terhadap penyakit kanker terutama P€nunjang atau mamografi o
kanker payudara Menurut Sukardjo, deteksi dini

Sekitar 5-10% kanker payudarakanker merupakan suatu usaha untuk

terjadi akibat adanya predisposisi genetik’€némukan adanya kanker yang belum
terhadap kelainan’ ini. Walaupun faktor@ma tumbuh, masih kecil, masih lokal,
familial merupakan faktor resiko kankerdan belum menimbulkan kerusakan yang

payudara yang signifikan, ~70-809Derarti sehingga masih
6. dapat disembuhkan. Adatiga Cara

kanker payudara timbul secara sporadis.yang dapat dilakukan Uhtuk
Berdasarkan ~ hasil per]e“t""mmendeteksi dinikanker payudara,

Malini, dkk. — disimpulkan bahwasyaitu: pemeriksaan payudara sendiri,

sebagian besar wanita yang terdiagno meriksaa  payudara oleh tenag,
stadium lanjut kanker payudara pad esehatal dar pemeriksaa

awalnya menemukan adanya benjolan di Y
y Y ) tmammografi.

payudara namun menganggap benjolan ) .
tersebut sebagai satu hal yang biasa sajg, . Upayz pencegahz yan¢ dapa

. - o kan untuk mengata:
Ketika dudentlflkas_,l faktor-faktor_ meningkatnya kejadian kanker payudara
penyebab para wanita yang mendem%iantaranya adalah dengan

kanker payudara stadium lanjut datangpn : ) .
, . eningkatkan pengetahuan remaja putri
terlambat ke rumah sakit, dldapatk""‘nkendiri tentang deteksi dini kanker

data.'??‘hwa sebagian besar respond%réyudara, serta segera memeriksakan
memiliki - pengetahuan yang kurangdiri jilka ada keluhan. Namun pada

(71,43%) terkait tanda, pemeriksaan dinj gy ataannya masih banyak remaja putri
dan waktu pemeriksaan dini. Terkaityang tidak dapat melakukan hal tersebut
dengan sikap dalam  melakukanarena perbagai keterbatasan, sehingga
pemeriksaan dini terdapat hampir 100%iputuhkan pendampingan oleh petugas



kesehatan terutama dengan penyuluhan kanker payudara pada remaja Putri di
tentang kanker payudara untuk SMA Perintis Bandar Lampung
meningkatkan pengetahuan remaja putri tahun 2016.

tentang kanker payudara. _ N

Berdasarkan hasil pra surveiD- JenisPenelitian _
yang dilakukan di SMA Perintis Bandar Dalampenelitianpenulis
Lampung diperoleh data siswi kelas XIMenggunakan jenis penelitian ini adalah
sebanyak 73 orang. Hasil wawancardenis penelitian  kuantitatif dimana
pada 10 orang Siswi diper0|eh datapenelitian tindakan merupak_an salah satu
bahwa sebanyak 7 orang (70%) tidakdentuk rancangan penelitian, dalam
mengetahui mengenai deteksi diniPeneliian tindakan peneliti
kanker payudara, sedangkan sebanyak @endeskripsikan, menginterpretasi dan
orang (30%) mengetahui tentang detekginenjelaskan suatu situasi sosial pada
dini kanker payudara (Sadari). Selain ituvaktu yang bersamaan dengan
belum melakukan perubahan atau intervensi
pernah  dilakukannya  penyuluhandengan tujuan perbaikan.
mengenai kanker payudara di SMA Rancangan  Penelitian ~ dalam

Perintis Bandar Lampung. penelitian ini adalah desainquasy
experiment dengan pendekatarandom
B. Rumusan Masalah pre test and post test design, dimana

Berdasarkan uraian latar belakangdilakukan pre test, perlakuan dengan
diatas, maka penulis merumuskarinémberikan  penyuluhan  kesehatan
masalah dalam penelitian ini yaitu tentang kanker payudara langsung
“Bagaimana Pengaruh Penyuluhan kepada responden dpost test.

Tentang Kanker Payudara Dengan _
Pengetahuan mengenai kanker payudafe Populasi dan Sampel
Pada Remaja Putri di SMA Perintisl- Populas

Bandar Lampung tahun 2016"? Populasi adalah subjek yang hendak
diteliti15dan memiliki  sifat-sifat yang

C. Tujuan Pendlitian sama. Berdasarkan pengertian

1. Untuk mengetahui rerata tersebut, peneliti menentukan populasi

pengetahuan mengenai kankedalam penelitian ini bertujuan untuk
payudara sebelum diberikan memperoleh data-data yang benar-benar
penyuluhan kesehatan tentang kankei€levan dengan masalah yang diteliti
payudara di SMA Perintis Bandar Adapun yang dijadikan populasi

Lampung tahun 2016. dalam penelitian ini adalah siswi kelas

2. Untuk mengetahui rerata XI IPA dan IPS SMA PerintiS Bandar
pengetahuan  mengenai  kankel-2mpung yang berjumlah 123 orang..
payudara sesudah diberikan

penyuluhan kesehatan tentang kanke?. Sampel

payudara di SMA Perintis Bandar  Sampel diambil sebanyak 94 orang.

Lampung tahun 2016. Sampel dalam penelitian ini yaisimple
3. Untuk mengetahui pengaruh random sampling.

penyuluhan tentang kanker payudara

dengan  pengetahuan  mengendr- AnalisaData
Pada penilaian ini, uji t yang akan



digunakan adalatdependent sample t-

test atau Paired Sampel t-Test, adalah
jenis uji statistika yang bertujuan untuk
membandingkan rata-rata dua grup yang
saling berpasangan. Sampel berpasangan
dapat diartikan sebagai sebuah sampel
dengan subyek yang sama namun
mengalami 2 perlakuan atau pengukuran
yang berbeda, yaitu pengukuran sebelum
dan  sesudah  dilakukan  sebuah

treatment.23



G. Hasil Pendlitian dan Pembahasan pengetahuan WU dimana semakil
Berdasarkan hasil penelitiantinggi tingkat pendidikan seseorang
diketahui bahwa nilai rerata pengetahuasemakit  luas  pengetahuz tentan
mengenai kanker payudara sebelum daS8ADARI.
sesudah diberikan penyuluhan kesehatan Hasil penelitiar ini  sejalal
tentang kanker payudara adalah sebesdengan penelitian Untari tentan
8,12 dengan standar deviasi 7,13. Hastubungan pengetahuan dan sikaf
uji statistik dengardependent sample t- dengan perilaku SADARI
test atauPaired Sample t-Test diperolen (Pemeriksaan Payudara Sendiri) pada
p-value = 0,000 yang berarti bahwa adalbu-ibu peserta pengajian Khairun-Nisa
pengaruh penyuluhan tentang kankedi Taman Sari Sragen. Jenis penelitian
payudara dengan pengetahuan mengen@rsebut  menggunakan deskriptif-
kanker payudara pada remaja Putri dkuantitatif dengan pendekatarross
SMA Perintis Bandar Lampung tahunsectional dan sampelnya ibu-ibu peserta
2016. pengajian Khairun-Nisa. Hasil yang
Hasil penelitian ini sejalan didapatkan bahwa terdapat hubungan
dengan penelitian  Yuniarthaentanc yang bermakna antara pengetahuan

Perbedaan efektifitas antaratentang _SADARI dengan perilaku
penggunaan mea lagu dengan tanpa SADARI.
lagu pada penyuluhanSADARI di Pencegahan sekunder dengan

Dusun wilayah Purbowinangun. skrining/deteksi dini terhadap kanker
Penelitian ini menggunakan metodepayudara, dianggap sebagai upaya paling
Quasi Eksperiment dengan desain pretegsional untuk menurunkan angka
dan postest yang tidak equivalent. Hasikematian akibat Kanker Payudara.
analisis menunjukan bahwa nilai Penelitianskrining dilakukan pertama
pengetahuan dan sikap kelompokkali oleh Health Insurance Plan of

penyuluhan dengan media lagu lebinGreater New York tahur 1963
tinggi secara bermakna hasilnya mampu menurunkan angka
dibandinglfg kelompol penyuluha kematian antara 20%25% pada
tanpa lagu. kelompok umur lebih dari 50 tahun.

Hasil penelitiar  ini sejalai  Cara pemeriksaanuntuk pelaksanaan
dengan penelitian juga Handayani skrining terdiri dari pemeriksaanklinis
tentang Pengaruhtingkat pendidikan payudar. oleh tenaga kesehatan,
formal Wanita Usia Subur (WUS) misalnya spesialis bedah, doktel
terhadap pengetahuan  tentant umum, perawat yang terlatih, SADARI
pemeriksaa payudara sendiri (Pemeriksaan Payudara Sendiri), dan
(SADARI)  sebagai upaya deteksi pemeriksaan penunjang atau
dini kanker payudar Jenis penelitian mamografi.
tersebut adalah deskriptifanalitik Menurut Sukardjo, deteksi dini
dengan menggunake pendekatan kanker merupakan suatu usaha untuk
cross sectional dan sampelnya adalah menemukan adanya kanker yang belum
wanita usia subur. Dari penelitian lama tumbuh, masih kecil, masih lokal,
tersebut didapatka hasil bahwi dan belum menimbulkan kerusakan yang
terdapat hubungan yang bermakna berarti sehingga masih dapat
antara tingkat pendidikan dengan disembuhkan. Ada tiga cara



yang dapat dilakukan
mendeteksi  dini kanker payudara, 1.
yaitu: pemeriksaan payudara sendiri

pemeriksaa  payudara olehtenag:
kesehatal dar pemeriksaa
mammograff?

Upaye pencegahe yang dap:
dilakukan untuk mengatasi

meningkatnya kejadian kanker payudar2.
diantaranya adalah dengan meningkatkan
pengetahuan remaja putri sendiri tentang
deteksi dini kanker payudara, serta
segera memeriksakan diri jika ada
keluhan. Namun pada kenyataannya
masih banyak remaja putri yang tidak

dapat melakukan hal tersebut kareng,

berbagai keterbatasan, sehingga
dibutuhkan pendampingan oleh petugas
kesehatan terutama dengan penyuluhan
tentang kanker  payudara  untuk

meningkatkan pengetahuan remaja putri

tentang kanker payudara.
Berdasarkan uraian di atas, maka.

menurut peneliti, semakin meningkatnyal.

pengetahuan remaja mengenai kanker

untuk H.

Kesimpulan

Rerata  pengetahuan mengenai
kanker payudara sebelum diberikan
penyuluhan  kesehatan  tentang
kanker payudara di SMA Perintis
Bandar Lampung tahun 2016 adalah
70,05 (kategori cukup) dengan
standar deviasi 8,25.

Rerata  pengetahuan mengenai
kanker payudara sesudah diberikan
penyuluhan kesehatan  tentang
kanker payudara di SMA Perintis
Bandar Lampung tahun 2016 adalah
78,17 (kategori baik) dengan standar
deviasi 6,19.

Ada pengaruh penyuluhan tentang
kanker payudara dengan
pengetahuan  mengenai  kanker
payudara pada remaja Putri di SMA
Perintis Bandar Lampung tahun 2016
dengarp-value = 0,000.

Saran
Institusi pendidikan
Hasil penelitian dapat memberikan

payudara, maka diharapkan remaja akamasukan bagi institusi pendidikan dan
mampu untuk melakukan deteksi dinitempat penelitian yaitu SMA Perintis
terhadap kejadian kanker payudaraBandar Lampung dan Universitas
dengan melakukan Sadari ini remajadValahayati mengenai pentingnya
dapat mengenal apakah ada gejalpenyuluhan tentang kanker payudara
kanker payudar yang timbul sertadengan pengetahuan mengenai kanker
melakukan pencegahan secara dinpayudara pada remaja Putri, dimana
dengan melakukan konsultasi ke doktedapat dilakukan kerjasama antara SMA
tentang penanganan selanjutnyaPerintis Bandar Lampung dan Fakultas
Penyuluhan mengenai kanker payudar&edokteran Universitas Malahayati
pada remaja putri dapat meningkatkanuntuk mengadakan penyuluhan
pengetahuan tentang tanda, gejalapengenai kanker payudara, sehingga
deteksi dini, cara pencegahan damemaja putri akan lebih memahami
penanggulangan terhadap kankemengenai pencegahan secara dini kanker
payudara. Informasi yang diperoleh darpayudara.
penyuluhan dapat digunakan sebagd#. Peneliti selanjutnya
dasar pengetahuan remaja putri tentang Hasil penelitian dapat dijadikan
kanker payudara. sebagai sumber referensi dan sebagai
tambahan informasi dan untuk kemajuan
ilmu pengetahuan tentang pengaruh



penyuluhan tentang kanker payudara
dengan pengetahuan mengenai kanker
payudara pada remaja putri dan bagi
peneliti sendiri menambah pengetahuan.5.
3. Bagi SMA Perintis Bandar Lampung

Bagi SMA Perintis Bandar Lampung
diharapkan untuk bekerjasama dengan
instansi terkait seperti dinas kesehatan
dan  fakultas  kedokteran untuk
melakukan penyuluhan mengenai kankeg
payudara di sekolah agar remaja putri
akan mendapat informasi yang jelas
mengenai kanker payudara khususnya
tentang pencegahan kanker payudara.
4. Bagi remaja putri

Diharapkan untuk mencari informasi
sebanyak-banyaknya mengenai kanker
payudara melalui penyuluhan kesehatan
tentang kanker payudara khususnya
pencegahan kanker payudara, sehingga
remaja putri dapat mengenali tanda das.
gejala serta langkah pencegahan
terhadap kejadian kanker payudara.
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